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ABSTRACT 
 Shares are proof of ownership of a company whose capital is traded on the capital market and 
registered with an official institution. Every time the possibility of changes in stock prices can occur so that 
there are many factors that can affect stock prices, including Liquidity, Profitability, EPS and DER. In 
order to encourage an increase in share prices, companies should improve their financial performance in 
terms of profit and are expected to be able to share profits for shareholders so as to increase wealth for the 
interests of shareholders. The purpose of the study was to determine and test the effect of Liquidity, 
Profitability, EPS and DER partially and simultaneously on stock prices in F&B companies. This type of 
research is associative research with explanatory nature. The population is F&B companies listed on the 
IDX as many as 30 companies, the sampling method is purposive sampling so that the number of samples 
is 22 companies and observations made are 88 observations at F&B companies. Data analysis techniques 
are multiple linear regression, classical assumption test and hypothesis testing. The results showed that 
partially Liquidity, Profitability and DER ratio did not have a significant effect on stock prices, EPS had a 
significant effect on stock prices. Liquidity, Profitability, EPS and DER simultaneously have a positive and 
significant effect on stock prices. The relationship between Liquidity, Profitability, EPS and DER has a 
very strong correlation (R value of 0.835 is close to number 1), while the ability of stock prices can be 
explained by Liquidity, Profitability, EPS and DER ratio of 68.2% and the remaining 31.8% can be 
explained by other variables not examined. 
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1. PENDAHULUAN 

 
 Saham merupakan salah satu instrumenti yangi ada di pasar modal dan diperdagangkan di bursa efeki  

bagi perusahaan yangi  telah go public dani  sahamnya  terdaftar di bursai  efeki  yang telah disahkan oleh 

BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal). Adanya perdagangan sahami  di pasar modal 

memberikani  alternatif bagi calon investor atau pemiliki  modal untuk membeli saham yang menuruti   

analisanyai   layak  untuk dibeli dani   diperdagangkani   dengan tujuan untuki mendapatkani keuntungan. 

Tiap sahami   perusahaani   akan diperdagangkan dengani   harga sahami   yangi   berbeda-beda dan  

kemungkinan  besar  terjadinya  perubahan  setiapi    saat  dapat  terjadi  sehingga  fluktuasi sahami     di  

pasar  modal  cukuplah  tinggi.  Lazimnyai     terdapat  berbagai  faktor  yang  dapat mempengaruhi 

perubahan harga saham di pasar modal baiki faktor internal perusahaani seperti kemampuani   perolehan 

laba, kondisi keuangan, laporani   keuangani   maupun faktor eksternal seperti  kebijakani    pemerintah,  

suku  bunga  bank,  Banki    Indonesia,  sosial  dan  politiki    serta sebagainya. 
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Namun dalam penelitian yangi  dilakukani  adapun faktor yang prioritas utama untuk dikaji secara 

telaahi terhadap hargai saham diantaranya likuiditas, profitablitas ,earning per share dan debt to equityi 

ratio. Likuiditas menjadii salahi satu poini penting bagi kelangsungani perusahaan untuki   menjalankan 

aktivitas usahanya. Perusahaani   yang memiliki kondisi keuangani   yang likuid maka akan dapat 

mengoperasional aktivitas perusahaan dengan lancar karena kemampuannya untuk melunasi kewajiban 

jangka pendek dengan aset lancar yangi  dimiliki sehinggai       tidaki       menghambat   aktivitasi       dalam   

proses   jual   beli   barang   dagang   untuk mendapatkan laba. 

Padai   profitabilitas yang  dapat menunjukkan sampai sejauh mana perusahaan mampu memperoleh 

laba dengani   mengoptimalkan faktor produksi yang dimiliki dan dialokasikan secara produktifi   dengan 

tujuani   untuk mendapatkan laba. Bila perusahaan dapat maksimal dalam  menggunakan  aset  baiki    

aseti    lancar  maupun  aseti    tetap  dengan  tepati    sasran  maka kesempatani  dani  kemampuani  untuki  

memperoleh labai  seperti yangi  direncanakan akan lebih besar tercapai. Perolehan laba yang semakin 

baiki dari waktu kei waktu membuat calon investor percaya pada kemampuan manajemen perusahaani  

untuk mendapatkan laba sehingga hal ini mendorongi  keinginan semakin kuati  dalam diri caloni  investor 

untuki  membeli saham dan hal ini dapati  mendorong terjadinyai  kenaikani  harga sahami  karena semakin 

tingginya permintaan sahami perusahaani olehi para pemilik modal. 

Di sisi lain, keberadaan laba per saham (earning per share) juga turut menjadi salah satu tolak ukur 

yang sering digunakan olehi parai caloni investor untuki memutuskan membeli saham ataupu  tidak.  EPS  

yangi      terdapati      dalam  analisis  laporan  keuangani      perusaahan  dapat menunjukkan sampai 

sejauhi  mana kemampuani  perusahaan untuk memaksimalkani  perolehal laba atas banyak jumlahi lembar 

saham yangi dimiliki. EPS perusahaan yang semakin baik dan cenderung stabil dari waktu ke waktu akan 

membuat persepsi calon investor untuk membeli saham perusahaan. 

DER ialah bagian dari solvabilitas yang dapat menggambarkan sampai sejauh mana perusahaan 

menggunakan pinjaman dari pihak ketigaa atau kreditur (bank) dibanding dengan modal yang dimiliki 

untuk digunakan dalam membiayai operasional perusahaan. Bagi investor, perusahaan memiliki rasio 

yang tinggi maa jumlah bunga dan pinjamann pokok yang harus dibayar semakin besar sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi kemampuan perolehan laba dalam aktivitas perusahaan.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Teorii Pengaruh Likuditas terhadap Hargai Saham 

 Hery (2015:149), menjelaskani bahwa rasioi likuiditasi adalah rasioi yang menunjukkani 

kemampuan  perusahaan  dalami     memenuhi  kewajibani     atau  membayar  utang  jangka pendeknya. 

Menurut penelitian Muhammad dan Rahim (2015) dengan judul “Pengaruh Tingkat Likuiditas dan 
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Profitabilitas terhadapi Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yangi   Terdaftar di BEI”, disimpulkan 

bahwai   likuiditasi   yang diukur dari current ratio berpengaruh  positif  dani     signifikan  terhadap  

harga  sahami     perusahaan  manufaktur. Penelitian Mardian dan Sanusi (2017) dengan judul ”Pengaruh 

Likuiditas terhadapi Harga Saham dengan Profitablitas sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri yangi   terdaftar di BEIi   Periode 2013-2016”, disimpulkan bahwa 

likuiditas  (current  ratio)  menunjukkani      terdapati      pengaruh  popsitif  dani      signifikan terhadapi 

hargai saham. 

2.2 Teori Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

 Sunyoto (2013:113), mengemukakan bahwa profitablitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

mmeperoleh keuntungan dari usahanya. Disini permasalahannya adalahi    keefektifani    manajemeni    

dalami    menggunakan  baik  total  aktiva  maupun  aktiva bersih.  Menurut penelitian Muhammad dan 

Rahimi  (2015)i  berjuduli  “Pengaruhi  Tingkat Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Hargai  Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”, disimpulkani  bahwa profitablitas yang diukur dari ROA 

berpengaruh positif dan signifikani  terhadapi  harga saham perusahaan manufaktur. Penelitiani  Mardian 

dani      Sanusi   (2017)     judul   ”Pengaruh   Likuiditasi      terhadap   Harga   Saham   dengan Profitablitas 

sebagai Variabel Interveningi   pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri  yangi   terdaftar  di 

BEIi   Periode 2013-2016”, disimpulkan bahwa  profitabilitas (return on asset) menunjukkan terdapat 

pengaruh popsitif dan signifikan terhadapi  harga saham. 

2.3 Teorii Pengaruhi Earning Per Share terhadap Hargai Saham 
 Khairani (2016:566), menjelaskan bahwa Earning Per Share (EPS)i atau disebut juga rasioi    nilai  

buku,  merupakan  rasio  untuk  mengukur  keberhasilan  manajemen  dalam mencapai  keuntungani    bagi  

pemegang  saham.    Padai    penelitian  yangi    dilakukan  oleh Firmansyah dengan judul “Pengaruh Return 

on Equity dani  Earning Per Share terhadap Hargai    Saham  pada  Sektor  Komponen  dan  Otomotif  

yang  Terdaftar  di  Bursa  Efek Indonesia”, disimpulkani bahwa earning per share berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor komponen dan otomotif. Penelitian dilakukan oleh Alipudin 

dan  Oktavianii    (2016) dengani   juduli   “Pengaruh  EPS, ROE,i   ROA, dan  DER terhadapi   Hargai   

Saham  pada  Perusahaani    Sub  Sektor  Semen  yang  Terdaftar  di  BEI”, menyimpulkani     bahwa    earning  

per  share  di  perusahaani     berpengaruh  positif  dan signifikani terhadap harga saham perusahaan sub 

sektor semen. 

2.4 Teori Pengaruh Debt toi Equity Ratio terhadap Harga Saham 

 Bulutoding, dkki   (2017:5), dapati   disampaikan bahwai   Debt to Equity Ratio (DER) termasuki   

kedalami   salahi   satui   informasi keuangan  yang dapati   mengambarkan kondisi perusahaan yang 

tentunya akan dapat mempengaruhi pergerakan harga saham tersebut. DERi   mencerminkani   kemampuan 
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perusahaani   dalam memenuhi seluruhi   kewajibannya, yangi   ditunjukkan oleh berapa bagian modal 

sendiri yang digunakan untuk membayar hutang Penelitian oleh Alfiah dani   Diyani (2017), berjudul 

“Pengaruh ROE dani   DER terhdap Harga Sahami   padai   Sektor Perdagangan Eceran”, menyimpulkan 

bahwai   rasio DERi     berpengaruhi     signifikan  terhadap  harga  saham  pada  perusahaan  perdagangan 

eceran. Sedangkan dalam penelitiani Arifian dan Azizah (2019), yangi berjudul “Pengaruh Earning  Per  

Share  (EPS)i   dan  Debt  to  Equity  Ratio  (DER)i   terhadapi    Harga  Saham”, disimpulkan  bahwa  rasio  

DERi    perusahaan  dapat  memberikan  pengaruhi    yang  cukup signifikani terhadap hargai saham F&B 

yang terdapat di BEI. 

2.5 Kerangka Konseptual  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.6 Hipotesis Penelitian  

Berikut ini dapat disampaikan hipotesis penelitian yangi dilakukan sebagai berikut: 

H1: Current ratio berpengaruh terhadapi   harga saham pada perusahaani   F&B  yang terdaftar di BEI 
Periodei 2016-2019. 
H2: Return on Asset berpengaruh terhadapi  harga sahami  padai  perusahaan F&B yang terdaftar di BEI 
Periodei 2016-2019, 
H3: Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan F&B yang terdaftar di BEI 
Periodei 2016-2019. 

H4:  Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap hargai  saham pada perusahaani  F&B yangi terdaftar di 
BEIi Periode 2016-2019. 
H5: Current ratio, Return on Asset, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan F&B yang terdaftar di BEI Periode 2016-2019. 
 
3. METODE PENELITIAN 

 
3.1 Bentuk Penelitian  
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 Pada  penelitian  ini  pendekatan  yang  dipakai  yaitui   asosiatif.  Jenis  penelitian  yang digunakan yaitu 

deskripstif dan sifat penelitiani yaitui penjelasan (explanatory). 

3.2 Populasii dan Sampel Penelitian 

Sudaryono (2017), populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjeki yangi 

mempunyai kualitasi dan karakteristik tertentu yangi diterapkan oleh penulisi untuk dipelajari  kemudian  

ditarik  kesimpulan.  Populasi  yaitui   perusahaan  F&B  terdaftar  di  BEI periode 2016-2019. 

Prisyamai  (2017),i  sampeli  yaitu sekumpulan data yang diambil dari populasi. Metode 

pengambilan sampel dengan cara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel perusahaan dilakukan 

dengan kriteria tertentu, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 22 perusahaan  F&B 
sehinggai jumlah pengamatan sebanyak 22 x 4 = 88 pengamatan. 

3.3 Definisi Operasional  
 
4. PENUTUP 

Pada bagian ini, nomer bab penutup akan menyesuaikan seberapa jumlah bab pada bagian isi penelitian. 
Penutup berisikan kesimpulan penelitian, serta saran pengembangan untuk penelitian selanjutnya. Judul 
bab terakhir ini juga dibuat seragam: PENUTUP. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
4.1 Hasil Uji Statistiki Deskriptif 
 Beriktu ini dapat disajikan hasil statistiki deskriptif dari pengolahan data keuangan sebagai 
berikut: 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_Likuiditas 88 .15 15.82 2.2401 2.40414 

X2_Profitabilitas 88 -5.67 1025.00 13.8006 109.12270 

X3_EPS 88 -43.34 617.00 1.2308E2 169.08159 

X4_DER 88 -2.13 10.25 .9795 1.52076 

Y_HargaSaham 88 47.00 16133.00 2.2246E3 3513.13137 

Valid N (listwise) 88     

Sumber: datai diolah SPSS,i 2021 
 

Tabel di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Untuki likuiditas mempunyai nilai minimum sebesar 0,15, maksimumi sebesar 15,82, nilai rata-
rata sebesar 2,24101 dan nilai standar deviasi sebesar 2,40414. 

b. Untuk profitablitas mempunuyai nilai minimum sebesar -5,57 , nilai maksimum sebesar  1025,  
nilai  rata-ratai    sebesar  13,8006  dani    nilai  standar  deviasi  sebesar 109,12270. 

c. Untuki   EPS mempunyaii   nilai minimumi   sebesar -43,34 , nilai maksimum sebesar 617, 
nilai rata-rata sebesar 1,23802 dan nilai standar deviasi sebesar 169,08159. 

d. Untuki   DERi   mempunyai nilai minimum sebesar -2,13 , nilai maksimumi   sebesar 10,25 
, nilai rata-rata sebesar 0,9795 dan nilai stanar deviasii sebesar 1,52076. 

e. Untuki harga saham mempunyai nilai sebesar 47, nilai maksimumi  16133, nilai rata- rata 
sebesar 2,22463 dan nilai standar deviasi sebesar 3513,13137. 

 
4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 

Berikut ini disajikan hasil pengujiani normalitas dengan duai metode yaitu: 

a. Metode Grafik 
Berikut  ini  dapat  dijabarkan  hasil  pengujian  normalitasi      dengan  model histogram 

seperti terdapat padai gambar di bawahi ini yaitu: 
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 Sumber: datai diolahi SPSS, 2021 
Gambar: Hasili Uji Normalitasi model Histogram 

 

 Gambar   di   atas   menunjukkan   bahwa   garis   membentuki        garis   yang melengkung, sehingga 
disimpulkan data berdistribusi normal. 

 Berikut ini dapat dijabarkan hasil pengujian normalitasi dengan model grafik P- Plot seperti terdapat 
padai gambar di bawahi ini yaitu: 

 

 
Sumber: data diolah SPSS, 2021 

Gambar: Hasil Uji Normalitas model Grafik P-Plot 

 Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang terdapat pada model regresi di atas tersebar 
disepanjangi  garisi  diagonal, sehinggai  disimpulkani  data berdistribusi normal. 

b. Metode Kolmogorovi Smirnov Test 
 Berikut ini dapat dijabarkan hasil pengujian normalitas dengan model 
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   Kolmogorov Smirnov Test seperti terdapat padai gambar di bawahi ini yaitu: 
One-Samplei Kolmogorov-Smirnovi Test 

 

 Unstandardize
d Residual 

N  88 
Normal Parametersa Mean .0000000 
 Std. Deviation 1.933531093 
Most Extremei 
Differences 

Absolutei .204 

 Positivei .204 
 Negative -.193 
Kolmogorov-Smirnovi  Z  1.910 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .001 

    Sumber: data diolah SPSS, 2021 
  
 Tabel diatas menunjukan nilai Asymp. Sig.2-tailed sebesar 0,001, sehingga  nilai   0,001<0,05   
disimpulkani    nilai  residual tidak berdistribusi secarai normal. 

 Berikut  ini  disajikani      kembali  hasil  pengujian  normalitas  setelah dilakukan pengobatan 
terhadapi data keuangan seperti disajikan pada tabel di bawha ini: 

 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y_HargaSaham .327 88 .000 .610 88 .000 

X1_Likuiditas .234 88 .000 .608 88 .000 

X2_Profitabilitas .478 88 .000 .101 88 .000 

X3_EPS .271 88 .000 .751 88 .000 

X4_DER .253 88 .000 .495 88 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 

 Tabel di atasi  menunjukkani  bahwai  untuk variabel likuiditas, profitabilitas, EPS, DERi   dan 
hargai   saham mempunyai nilai statistic > 0,05 maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
 Berikut  ini  dapati    disajikan  hasil  pengujiani    multikolinearitas  padai    tabel  di bawah ini yaitu: 

 
Coefficients 

 
Variabe

l 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Likuiditas .946 1.057 
Profitabilitas .564 1.773 
EPS .979 1.022 
DER .546 1.832 
   Sumber: data diolah SPSS, 2021 

  

Tabel di atas menunjukkani  bahwa varaiabel likuditas, proftabilitas, EPS dan DERi mempunyai nilai 
tolerancei > 0,1 dani nilaii VIF <i 10, disimpulkani bahwa tidak terjadii gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Berikut ini dapat disajikani hasil pengujiani heteroskedastisitas dengan metode Glejser 

sebagai berikut: 

Coefficients
a 

 
 
 
Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 122.066 210.437  .580 .563 

X1_Likuiditas 27.018 47.596 .042 .568 .572 

X2_Profitabilitas -1.270 1.358 -.090 -.935 .352 

X3_EPS 6.900 .665 .754 10.368 .000 

X4_DER 142.722 99.068 .140 1.441 .153 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: data diolahi SPSS, 2021 

    

  

Tabel di atasi  menunjukkan bahwa likuiditas, profitablitas dani  DER mempunyai nilai signifikan > 0,05 
disimpulkani tidak terjadi gejala heteroskedastisitas,i sedangkan EPS mempunyai nilai signifikan < 0,05 , 
disimpulkan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 Setelah dilakukan  pengujian ulang dengan  uji runi   test,i   berikut ini  disajikan kemballi hasil uji 
heteroskedastisitas sebagai berikut: 
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Runs Test 
 Unstandardized 

Residual 
Test Valuea 239.89716 
Cases < Test Value 44 
Cases >= Test Value 44 
Total Cases 88 
Number of Runs 23 
Z -4.718 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Median 
Sumber: data diolahi SPSS, 2021 

 

 Tabel di atas menunjukkani   bahwai   nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, sehingga nilai 
0,000 < 0,05 maka disimpulkan model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
 Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode Durbin Watson sebagai 
berikut: 

Durbint-Watson 

Model R Rsquare Std.Error of the 
Estimate 

Durbin 
Watson 

1 .835 .697 1979.57399   
1.193 

Sumber: data doolah SPSS, 2021 
 Tabel di atas menunjukkani  bahwa nilai Durbini  Watsoni  sebesar 1,193, sehingga nilai  DW  
terletak  di  antara    -2i     <  1,193  <i     2  ,  disimpulkan  tidak  terjadi  gejala autokorelasi. 

 
4.3 Regresi Linear Berganda 
 Berikut dapat disajikani persamaan regresii linear berganda sebagai berikut:
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Coefficients a 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

 
B Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

 
Beta 

 
t 

 
Sig. 

1 (Constant ) -23.262 401.184  -.058 .954 
X1_Likuiditas -18.771 90.739 -.013 -.207 .837 
X2_Profitabilitas -.812 2.590 -.025 -.313 .755 
X3_EPS 17.348 1.269 .835 13.674 .000 
X4_DER 169.408 188.867 .073 .897 .372 

a. Dependent Variable: Y_Harga saham 
Sumber: data diolah SPSS, 2021 

Berikut inii persamaan regresi linear bergandai sebagai 
berikut: Y = -23,262i – 0,013X1 –i 0,025X2i + 0,835X3 + 
0,073X4 
 Dari persamaani di atas maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 Nilai konstanta (a) sebesar -23,262, artinya bila nilai koefisien variabel likuiditas, profitabilitas, 
EPS dan DER mempunyai nilai tetap, maka dapat menurunkan harga sahami sebesar -23,262. Nilai  
likudiitas  mempunyai  nilai  -0,013  dan  bernilai   negatif,i    artinya  bila terjadii   kenaikani   satu poin 
pada likuiditasi   dapati   menurunkan hargai   saham sebesar - 0,013. Nilai profitablitas mempunyai nilai 
koefisien -0,025 dan bernilai negatif, artinya  bila  kenaikan  satu  poin  padai    profitabilitasi    maka  dapat  
menurunkani    harga sahami sebesar -0,025. 

 Nilai EPS mempunyai nilai koefisien sebesar 0,835 dani bernilai positif, artinya bila terjadii kenaikn 
satu poin pada EPS dapat menaikan harga sahami sebesar 0,835. Nilai  DERi    mempunyai  nilai  koefisien  
sebesar  0,073  dan  bernilai  positif, artinya bila terjadi  kenaikani   sebesar 0,073 pada  rasioi   DER makai   
dapat  menaikan hargai saham sebesar 0,073. 

4.4 Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 
 Berikut ini dapat disajikan hasil pengujiani   parsial seperti terdapati  padai   tabel di bawah ini 
yaitu: 

Coefficients a 
 

Model Standardize
d 

Coefficients 
Beta 

 
t 

 
Sig. 

1 (Constant )  -.058 .954 
X1_Likuiditas -.013 -.207 .837 
X2_Profitabilita
s 

-.025 -.313 .755 

X3_EPS .835 13.67
4 

.000 

X4_DER .073 .897 .372 
a.DependentVariable: Y_Harga saham 
Sumber: data diolah 
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 Dari hasil pengujian parsial di atas, berikut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Variabel likuiditas menunjukkan tidak berpengaruh signifikani  terhadap harga saham (nilai sig. 0,837 > 
0,05). Variabel  profitablitas  menunjukkan  tidak  berpengaruhi     signifikani     terhadapi     harga sahami 
(nilai sig. 0,755 > 0,05). Variabel EPS menunjukkan terdapati pengaruhi signifikan terhadap harga saham 
(nilai sig. 0,000 < 0,05). Variabel DERi menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap harga 
saham (nilai sig. 0,372 > 0,05). 

4.5 Uji Simultan (Uji F) 
 

Berikut ini dapat disampaikan hasil pengujian simultan seperti disajikan padai tabel berikut: 
ANOVA b 

Model Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
Residual 

7.4858 
3.2538 

4 
83 

1.8718 
3918713.1 

47.752 .000a 

Total 1,0749 87    
a. Predictors: (Constant ), X4_DER, X3_EPS, X2_Profitabilitas, X1_Likuiditas 
b. Dependent Variable : Y_Harga 
saham Sumber: data diolah SPSS, 2021 

 Dari tabel di atas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 47,752 pada signifikan 0,000, sedangkani  
nilai koefisien Ftabel pada df (1) = 5-1 = 4i  dan df (2) = 88 -5 = 83 sebesar 2,48 pada sig. 0.05. Dapati  
disimpulkani  bahwai  likuiditas, profitablitas, EPS dan DERi bersama-samai berpengaruh signifikan 
terhadapi harga saham (nilai Fhitung > Ftabel, 47,752 > 2,48 pada sig. 0,000 < 0,05. 

4.6 Koefisien Determinasi (R2) 
 

Berikut ini dapat disampaikani   hasil pengujian koefisien determinasi   disajikan pada tabel 
berikut: 

Model Summaryb 
 
Mode

l 

 
R 

 
R 

 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

   Change 
R square 

Statistics  
F Change 

1 .835
a 

.697 .682 1979.5739
9 

.697 47.75
2 

a. Predictors: (Constant ), X4_DER, X3_EPS, X2_Profitabilitas, X1_Likuiditas 
b. Dependent Variable : Y_Harga 
saham Sumber: data diolah SPSS, 2021 

 Tabel di atas menunjukkan nilaii   R =i   0,835 artinya bahwai   antara likuiditas, profitablitas,  
EPS  dan  DERi    mempunyai  korelai  yangi    sangat  kuat  terhadap  harga saham. Nilai koefisien R 
square adjusted sebesar 0,682 , artinya harga saham di perusahaan F&B dapat dijelaskan oleh likuiditas, 
profitabilitas, EPS dan DERi sebesar 68,2%i dan sisanya sebesar 31,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 
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5. KESIMPULAN  

Likuiditas secarai   parsial tidaki   berpengaruh  signifikan terhadapi   harga  saham di perusahaan F&B. 
Profitabilitas secara parsiali  tidak berpengaruh signifikan terhadapi  hargai  saham di perusahaan F&B. 
EPS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham di perusahaan F&B. DER secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham di perusahaan F&B. Likuiditas, profitabilitas, 
EPS dani DERi bersama-samai berpengaruhi positif dan signifikan terhadap harga saham padai perusahaan 
F&B terdaftar di BEI. Di  masa  mendatang  perusahaani     F&B  sebaiknyai     mengelola  tingkati     
likuiditas perusahaan agar tidaki   terlalu tinggi maupun terlalu rendahi   sehingga tidak terdapat 
kelebihani    dana  menganggungi    dan  dapat  dioptimalkani    semaksimal  mungkin  bagi kemajuan 
perusahaan. Di   masai       mendatang,   perusahaani        F&B   sebaiknyai       mengawasai   perubahan 
profitabilitas  yangi    menurun  dan  segerai    dicarikan  solusinya  yangi    tepati    agar  tidak menganggu 
aktivitas perusahaani   karena kecenderungan terjadinya penurunani   laba perusahaan dalam beberapa 
periode. Perusahaani  F&B sebaiknyai  mengupayakani  untuki  mempertahakan nilai EPS yang telah 
stabil dan cenderung naik agar saham perusahaan semakini  diminati oleh calon investor. Kebijakani   
perusahaan  dalam mengelola pinjaman dari bank agar diprioritaskan bagi kegiatan utama perusahaan 
untuk mendapatkan laba dibandingkan dialokasikan padai sektor lain yangi bukan menjadi aktivitasi utama. 
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